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Article Info Abstract

Article History Application of the Problem Base Learning Model in Science Lessons at
Received: 15 Nov 2021 SMPN 3 Selong. This study aimed to determining the influence of students in
Revised: 24 Dec 2021 understanding the concept of learning science in the classroom. The
Published: 30 Dec 2021 research subjects were students of class VIII at SMPN 3 Selong, namely class
Keywords VIII A and class VIII B, with the data retrieval process using a written test of 5

Problem Base Learning items of description. The average value obtained in the control class is 65.48
(PBL); Science Learning ; While the experimental class is 85.48 with a difference of 20 points. For the
Learning Outcome. hypothesis value tp;nng = 2.042 While tyq,,, = 1.079 from the results of the
calculation of the hypothesis test results of learning science students obtained
thitung > traver = then the hypothesis alternative (Ha) is accepted. So it can be
concluded that there is an influence in the application of the Problem Base
Learning model in science learning at SMP 3 Selong

Informasi Artikel Abstrak

Sejarah Artikel Penelitian yang berjudul ‘“Penerapan Model Pembelajaran Problem Base
Diterima: 15 Nov 2021 Learning (PBL) Pada Pelajaran IPA Di SMPN 3 Selong" bertujuan untuk
Direvisi: 24 Des 2021 mengetahui sebagaimana pengaruh siswa- siswi dalam memahami konsep

Dipublikasi: 30 Des 2021 pembelajaran IPA di dalam kelas. Subyek penelitian adalah siswa- siswi kelas

Ve (e VIII di S_MPN 3 Selong yaitu kelas VIII_A dan kelas VII_I B, denggn proses
Problem Base Learning pengambilan data_ menggungkan tes tertulis sebanyak 5 butir soal uraian. I_\I|Ia|
(PBL); Pembelajaran IPA:; rata- rata yang diperoleh d_l _kelas kontr_ol 65.48 sedangkan kt_elas eksperlmeq
Hasil belajar. sebesar 85.48 dengan selisih perbendingan sebesar 20 poin. Untuk nilai

hipotesis  tyirung = 2,042 sedangkan teape = 1,079 dari hasil perhitungan uji
hipotesis hasil belajar IPA peserta didik didapatkan nilai thjcung > trabel, Maka
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
pengaruh dalam penerapan model pembelajaran Problem Base Learning (PBL)
dalam pembelajaran IPA di SMP 3 Selong.

Sitasi: Ismatulloh, K., & Ropikoh, R. (2021), Penerapan Model Pembelajaran Problem Base Learning
(PBL) pada Pembelajaran IPA Di SMP 3 Selong, Kappa Journal. 5(2), 246-250.

PENDAHULUAN

Menurut (Trianto,2010:1) “pendidikan yang mampu menjawab tujuan nasional adalah
pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang, pendidikan yang
mampu mengembangkan potensi peserta didik sehingga yang bersangkutan mampu
menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang dihadapinya dan pendidikan yang
mampu menyentuh potensi nurani maupun kompetensi peserta didik”. Pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan peserta didiknya untuk suatu
profesi atau jabatan, tetapi hendaknya siswanya dipersiapkan untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Terkait dengan hal tersebut kegiatan
proses belajar-mengajar dikelas seharusnya menerapkan suatu strategi belajar yang kreatif
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dan inovatif sehingga dapat membantu siswa untuk memahami materi ajar dan aplikasi
serta relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.

IImu pengetahuan alam merupakan mata pelajaran yang mengkoordinasikan berbagali
disiplin ilmu sublintas mata pelajaran seperti biologi, fisika, kimia, geologi, dan antariksa.
Selain itu dalam kondisi ketergantungan hidup manusia akan ilmu dan teknologi yang sangat
tinggi, maka pembelajaran IPA di SD harus dijadikan sebagai mata pelajaran dasar dan
diarahkan untuk menghasilkan warga Negara yang melek IPA (Julia Rikawati;2014).
Sebenarnya ilmu pengetahuan alam dapat juga dipadukan dengan mata pelajaran lain di luar
bidang kajian ilmu pengetahuan alam, karena ilmu pengetahuan alam bukan sekedar
gabungan dari biologi, fisika, kimia, dan antariksa tetapi juga merupakan integrasi kajian
ilmu alamiah (Mujakir, 2015). Aspek pokok dalam pembelajaran IPA adalah siswa mampu
menyadari keterbatasan dalam memahami pembelajaran di kelas dan meningkatkan rasa ingin
tahu pada masalah- masalah yang timbul dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Kedudukan guru sangatlah penting dalam hal tersebut, guru diminta harus lebih
berinovasi dan berfariatif dalam menggunakan model pembelajaran yang akan dignakan
dalam proses pembelajaran dalam kelas, salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Base Learning (PBL).

PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran.

Menurut Arends (2008:55), langkah-langkah dalam melaksanakan PBL ada 5 fase
yaitu (1) mengorientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk meneliti; (3)
membantu investigasi mandiri dan berkelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah., permasalahan yang
digunakan dalam PBL adalah permasalahan yang dihadapi di dunia nyata. Meskipun
kemampuan individual dituntut bagi setiap siswa, tetapi dalam proses belajar dalam PBL
siswa belajar dalam kelompok untuk memahami persoalan yang dihadapi. Kemudian siswa
belajar secara individu untuk memperoleh informasi tambahan yang berhubungan dengan
pemecahan masalah. Peran guru dalam PBL yaitu sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan maka dititik beratkan pada
upaya dan usaha guru dalam mendorong dan membiasakan diri untuk lebih berfikir kreatif
dan strategi apa saja yang akan digunakan di dalam kelas sehingga peserta didik
gampang dalam menyerap pelajaran dan tidak gampang bosan belajar IPA. Penerapan
metode pembelajaran PBL ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap prestasi
belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran IPA, dikarenakan dalam metode- metode
sebelumnya pembelajaran IPA dianggap sulit sekali untuk bisa cocok digunakan di dalam
proses belajar mengajar. Peneliti memilih menerapkan metode PBL dikarenakan pada metode
ini peserta didik dituntut untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi dalam dunia
nyata dan sering ditemui dalam kehidupan sehari- hari sesuai sekali dengan pembelajaran
IPA. Diharapkan dengan diterapkannya metode PBL bisa memberikan pengaruh baik dalam
prestasi maupun motivasi belajar IPA peserta didik kelas VII1 di SMP 3 Selong.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli minggu ke dua tahun 2021, dengan subyek
penelitian siswa- siswi kelas VIII SMP 3 Selong, peneliti mengambil sampel penelitian di
kelas VIII A sebagai kelas Eksperimen dan VIII B untuk kelas control, dimana masing-
masing kelas siswanya berjumlah 30 orang. Lokasi penelitian di SMPN 3 Selong. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Desain penelitian dibagi menjadi dua
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kelas yaitu kelas kontrol dengan metode biasa yang digunakan oleh guru setempat dan
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Pengumpulan data
menggunakan tes kemampuan kognitif berbentuk uraian. Uji coba instrument dilaksanakan di
SMP Lab.Hamzanwadi Selong kelas VIII A dan B dengan menunjukkan hasil bahwa soal
yang telah dibuat valid dan realibel. Perhitungan validitas uji coba instrument dari 10 butir
soal yang diujikan ternyata 5 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian didapatkan nilai rata- rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen pada tabel berikut:

Tabel 1. Data nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Jumlah Siswa Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

30 65.48 85.48

Berdasarkan data tabel diatas bahwa nilai kelas kontrol 65.48 dan kelas ekseperimen 85.48
maka dapat diartikan bahwa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
PBL lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Model pembelajaran PBL lebih efektif
digunakan dalam pembelajaran IPA. Menurut Nisaul dkk (2016) Model pembelajaran PBL
adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa berupaya menemukan
pemecahan masalah dengan menggunakan informasi dari berbagai sumber serta pengalaman
sehari- hari. Menurut Ni Made (2008:76) PBL adalah model pembelajaran berbasis masalah
adalah pembelajaran yang mengajarkan siswa bagaimana menggunakan konsep interaksi
untuk menilai apa yang ingin diketahui, mengumpulkan informasi dan secara kolaborasi
mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Model pembelajaran
PBL tepat sekali digunakan dalam pembelajaran IPA dikarenakan pembelajaran IPA lebih
banyak menyelesaikan suatu kasus masalah yang biasa ditemukan dikehidupan sehari- hari.
Itu yang menyebabkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik dibandingkan proses
pembelajaran secara konvensional dengan menggunakan metode ceramah. Dari hasil analisis
atau perhitungan yang dilakukan, maka di dapatkan nilai dari chi kuadrat masing-masing
kelas, kelompok dan sel. Hasil analisis tersebut dapat di lihat dalam tabel rangkuman
dibawabh ini.
Tabel 2. Keputusan Uni Chi Kuadrat

Kelas Jumlah X? hitung X?tabel  Keputusan
Responden
Kontrol 30 -19.73 11,070 Terdistribusi
Normal
Eksperimen 30 -29,87 11,070 Terdistribusi
Normal

Berdasarkan kriteria yang ada yaitu Fpiryng<Fraper apabila maka kedua kelompok tersebut
berasal dari sampel homogen, artinya kedua kelompok mempunyai kemampuan awal yang
sama. Berikut disajikan rangkuman perhitungan dengan menggunakan Uji Varians:

Tabel 3 Rangkuman Uji Homogenitas Data Hasil Belajar IPA Siswa

No Kelas X SD Fhitung Fiabel Keputusan
1. Kontrol 51,5 12,91 1.27 2.278 Homogen
2.  Eksperimen 56,5 14,56 Homogen
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Setelah terpenuhi persyaratan analisis tersebut, maka dapat dilakukan uji hipotesis untuk
memenuhi apakah hipotesis yang telah di ajukan diterima atau ditolak. Dari perhitungan data
diperoleh seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Data Hasil Belajar IPA Siswa

No Kelas N (sampel) Standar Lhitung tiabel
Deviasi
(SD)
1. Kontrol 30 12,91 2,042 1,079
2.  Eksperimen 30 14,56

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai tp;pmg = 2,042 sedangkan tiqpe; = 1,079
dari hasil perhitungan uji hipotesis hasil belajar IPA siswa didapatkan nilai tpisung > taber,

maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh
penerapan model pembelajaran PBL dalam pembelajaran IPA di SMP 3 Selong. Hal ini
sejalan dengan penelitian yaitu model PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang
memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan prestasi belajar fisika khususnya
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi. (Lestari, 2012). Hasil penelitian
menggunakan PBL meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran Fisika
Dasar 1 (Hadma Yuliani, 2021). Penelitian lain dilakukan oleh Riski Fitriani (2015) dengan
judul Pengaruh strategi pembelajaran problem based learning dan inkuiri terbimbing terhadap
keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan hasil belajar kognitif, hasil penelitiannya
menunjukkan ada pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar kognitif siswa (Syahidi et al., 2020). Hasil penelitian (Yunita et al., 2020) yang
berjudul Pengaruh model PBL melalui Lesson Study terhadap kemampuan berfikir kritis
siswa dimana hasil penelitiannya ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
melalui Lesson Study terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi usaha dan energi
kelas X SMA Al-Hamzar Tembeng Putik Tahun pelajaran 2016/2017”.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis data maka dapat ditarik kesimpulan antara kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran  konvensional dan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran PBL mengalami perbedaan nilai rata- rata. Nilai rata- rata
kelas kontrol sebesar 65.48 sedangkan nilai rata- rata kelas eksperimen sebesar 85.48 dengan
selisih skor sebesar 20. Perhitungan hipotesisnya tpiung = 2,042 sedangkan t;qpe = 1,079
dari hasil perhitungan uji hipotesis hasil belajar IPA siswa didapatkan nilai tpirung > teabet:
didapatkan hasil H, diterima yang berbunyi “Penerapan model pembelajaran Problem Base
Learning (PBL) pada pembelajaran IPA di SMPN 3 Selong” H, ditolak. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam penerapan model pembelajaran PBL dalam
pembelajaran IPA di SMP 3 Selong.

SARAN

Diharapkan untuk penelitian- penelitian selanjutnya apabila menggunakan model
pembelajaran yang sama akan mendapatkan nilai yang lebih baik lagi dan para guru di
Indonesia khususnya di Lombok Timur lebih berani mengembangkan inovasi dan kreasinya
dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPA.
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